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BAB III
METODE PENULISAN

3.1
Model Asuhan Kebidanan

Model asuhan kebidanan yang digunakan adalah menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 938 / Menkes/ SK/ VIII / 2007 yang kerangka pikirnya mengacu kepada manajemen asuhan kebidanan menurut Helen Varney, 1997.

Manajemen asuhan kebidanan adalah proses pemecahan masalah yang digunakan sebagai metode untuk mengorganisasikan pikiran dan tindakan berdasarkan teori ilmiah yang terdiri dari 7 langkah yakni pengumpulan data, interpretasi data untuk diagnosa dan atau masalah aktual, menentukan diagnosa potensial dan antisipasi diagnosa potensial, identifikasi kebutuhan segera, menyusun rencana tindakan, melaksanakan tindakan sesuai rencana dan melaksanakan evaluasi asuhan yang telah dilaksanakan.
3.2
Kerangka Kerja



















Gambar 3.2
: Bagian Kerangka Kerja
3.3
Subjek Penelitian Asuhan Kebidanan

Subjek asuhan kebidanan pada studi kasus  yaitu ibu hamil trimesrer III dengan usia kehamilan  36-37 minggu. Informasi dapat berasal dari ibu hamil yang bersangkutan, bidan yang merawat, keluarga pasien dan pihak pihak lain yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 

.
3.4 Kriteria Subjek

Syarat-syarat subyek asuhan kebidanan yang dapat digunakan dalam penyusunan LTA adalah sebagai berikut :

a. Ibu hamil dalam keadaan fisiologis trimester III 
b. Usia di atas 20 tahun dan kurang dari 35 tahun.

c. Ibu hamil bersedia menjadi subjek penelitian.

3.5
Instrumen Pengumpulan Data


Instrumen pengumpul Instrumen yang digunakan sesuai dengan asuhan kehamilan yaitu menggunakan check list dan SOP, dilengkapi dengan format pengkajian, buku KIA, timbangan, tensimeter, metlin, doppler, lembar penapisan SPR, instrument untuk pemeriksaaan lab sederhana berupa Hb Sahli, cek glukosa urin dan protein urin serta peralatan senam hamil.
3.6
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
3.6.1
Wawancara

Dalam pengkajian kasus ini dilakukan dengan mengkaji biografi, keluhan, riwayat kesehatan yang lalu dan sekarang, riwayat kesehatan keluarga, riwayat obstetri yang lalu dan sekarang, riwayat KB, pola kebiasaan sehari – hari dan data psikologi yang berpatokan pada konsep manajemen kebidanan
3.6.2
Observasi
Dalam studi kasus ini, observasi yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap keadaan umum dan fisik klien meliputi inspeksi, palpasi, auskultasi maupun perkusi.
3.6.3
Dokumentasi
Untuk mendukung hasil pengamatan yang maksimal, maka penulis menggunakan dokumen pendukung. Dokumen pendukung ini berupa data yang diperoleh dari buku KIA, lembar pengkajian data ibu hamil. 
3.7
Lokasi dan Waktu Penyusunan

Lokasi studi kasus ini adalah wilayah kerja BPM Siti Mahmudah,A.Md.Keb, Desa Mendalanwangi, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang serta di rumah Ny.T, Desa Pandanrejo, Kecamatan Wagir Kabupaten Malang. Studi kasus dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2016 sampai 15 Agustus 2016.
3.8
Etika dan Prosedur

Penyusunan LTA yang menyertakan manusia sebagai subjek perlu adanya etika dan prosedur yang harus dipatuhi oleh penyusun. Untuk itu perlu adanya ijin dari Kepala Program Studi Kebidanan Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang, selain itu peneliti juga mengajukan permohonan ijin studi kasus kepada Bidan.
Adapun etika dalam penyusunan LTA adalah :
a. Perijinan yang berasal dari institusi (Ketua Jurusan), tempat penelitian (BPM Siti Mahmudah,Amd.Keb).

b. Lembar persetujuan menjadi subyek (Inform consent) yang diberikan sebelum asuhan dilaksanakan agar subyek mengetahui maksud dan tujuan asuhan yang diberikan. Apabila subyek setuju maka lembar persetujuan dapat ditanda tangani.
c. Tanpa nama (Anonimity). Dalam menjaga kerahasiaan identitas subjek, penyusun tidak mencantumkan nama subjek pada lembar pengumpulan data dan LTA cukup dengan memberikan kode atau ini sial saja.
d. Kerahasiaan (Confidential). Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari subjek dijamin oleh penyusun. Data tersebut hanya akan disajikan atau dilaporkan kepada yang berhubungan dengan penelitian serta tidak dipublikasikan.

e. Bermanfaat Bagi Pasien (Benefit). Keadaan pasien selama hamil dapat terpantau sehingga komplikasi pada kehamilan bisa dihindarkan. 
Sedangkan prosedur dalam penyusunan LTA adalah :
a. Pengajuan proposal laporan tugas akhir yang disetujui oleh pembimbing utama dan pembimbing pendamping.
b. Proposal laporan tugas akhir telah dipresentasikan dihadapan penguji, pembimbing utama dan pembimbing pendamping.
c. Perijinan yang berasal dari institusi tempat penelitian atau instansi tertentu sesuai aturan yang berlaku di daerah tersebut.
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